Hukum Melafadzkan Niat ; Menurut Jumhur 'Ulama Adalah Sunnah 


Melafadzkan niat sudah masyhur dikalangan masyarakat, hal ini bukan tanpa dasar tapi karena memang 
memiliki landasan dalam ilmu fiqh. Contoh melafadzkan niat adalah membaca "ushulli fardhush shubhi 
rak'atayni mustaqbilal kiblati ada'an lillahi ta'ala". Dicontohkan dalam kitab Al-Fiqhu 'alaa Madzhibil Arba'ah, 

4j 1L (_5jj jla n—llill IgjiYi lilli <jV iSlla (j^ajS <jLoAj JjL (jts 
"seumpama mengatakan dengan lisannya, "ushalliy fardh ad-dhuhri" ..." 

Hal semacam ini biasa dibaca oleh kalangan Muslimin sebelum Takbiratul Ihram artinya dibaca sebelum 
melaksanakan shalat, tidak bersamaan dengan shalat dan bukan bagian dari rukun shalat. 

Seperti yang sudah diketahui bahwa permulaan shalat adalah niat dan takbiratul ihram dilakukan bersamaan 
dengan niat. Niat tidak mendahului takbir (Takbiratul Ihram) dan tidak pula sesudah takbir. Sebagaimana 
dikatakan oleh al-lmam asy-Syafi'l dalam kitab Al-Umm Juz 1, pada Bab Niat pada Shalat ^ ) ; 

(jjSj Vj jjjSjII - la" V jjjSjJI J VI 4jjll Vj V AjjJlj i^aLiiil (Jla 

"..niat tidak bisa menggantikan takbir, dan niat tiada memadai selain bersamaan dengan Takbir, niat tidak 
mendahului takbir dan tidak (pula) sesudah Takbir." 

Sekali lagi, niat itu bersamaan dengan Takbir. Hal senada juga dinyatakan oleh al-'Allamah asy-Syaikh 
Zainuddin bin Abdul 'Aziz al-Malibariy asy-Syafi'i dalam Fathul Mu'in Hal 16 (Terbitan Al-Hidayah Surabaya - 
Indonesia); 

. (i4j 1 $j2jILo ( . jlSji (Jji jjjSjII jV i jjjSjIU (<J UjjLo 

"..Takbiratul ihram harus dilakukan bersamaan dengan niat (shalat), karena takbir adl rukun shalat yang awal, 
maka wajib bersamaan dengan niat" 

Al-lmam Hujjatul Islam An-Nawawi, didalam Kitab Raudhatut Thalibin, pada fashal ( ^ 
jjjSjII) 


(jloillu jjjSalt 4aj]| i jt 

"diwajibkan memulai niat dengan hati bersamaan dengan takbir dengan lisan" 

Al-lmam Al-Qadhi Abu al-Hasan al-Mahamiliy, didalam kitab Al-Lubab fi al-Fiqh asy-Syafi'i, pada pembahasan 

pLJI (jiajljS i_lb) ; 


jjjSjU -Lull 4jjlLoj t jjjSalt j t-Lull 

"Niat dan Takbir, niat bersamaan dengan takbir" 

Asy-Syaikh Al-lmam Abu Ishaq asy-Syairaziy, didalam Kitab Tanbih fi Fiqh Asy-Syafi'i (1/30) : 
lilli JJC. V jjSVl ji jj£i Jj3j ji jjjSjJIj ojjc. 4j jau V jjiS'ili 3jjlLo 4jjJI jjSjj 

"dan adanya niat bersamaan dengan takbir, tidak cukup selain itu. dan takbir yaitu mengucapkan (j£i <&i) 
atau ( j^Vl <&l), selain yang demikian tidaklah cukup (bukan takbir)." 

Dan masih banyak lagi keterangan yang serupa. Jadi, shalat telah dinyatakan mulai manakala sudah takbiratul 
Ihram yg sekaligus bersamaan dengan niat (antara niat dan takbir adalah bersamaan). Aktifitas atau ucapan 
apapun sebelum itu, bukanlah masuk dalam rukun shalat, demikian juga dengan melafadzkan niat, bukan 
masuk dalam bagian dari (rukun) shalat. 


Didalam melakukan niat shalat fardlu, diwajibkan memenuhi unsur-unsur sebagai berikut ; 

- Qashdul fi'li (<J*a -^) yaitu menyengaja mengerjakannya, lafadznya seperti /ushalli/"aku 
menyengaja") 

- Ta'yin (ub*^ 1 ) maksudnya adalah menentukan jenis shalat, seperti Dhuhur atau Asar atau Maghrib atau Isya 
atau Shubuh. 

- Fardliyah maksudnya adala menyatakan kefardhuan shalat tersebut, jika memang shalat fardhu. 

Adapun jika bukan shalat fardhu (shalat sunnah) maka tidak perlu Fardliyah 

Jadi berniat, semisal t A‘='/"Sengaja aku shalat fardhu dhuhur karena Allah") saja sudah 

cukup. 

Sekali lagi, niat tersebut dilakukan bersamaan dengan Takbiratul Ihram. Yang dinamakan "bersamaan" atau 
biasa disebut Muqaranah (4jjU«) mengadung pengertian sebagai berikut (Fathul Mu'in Bisyarhi Qurratu 
'Ayn), 

. jj J' ** *>*> ‘ ^ <JjS csij 

"Menurut pendapat (qoul) yang telah dishahihkan oleh Al-lmam Ar-Rafi'i. bahwa cukup dicamkan bersamaan 
pada awal Takbir" 

O >^-iU ("ini .lie. 4ji \ ^b»VI “ jLiil La jlHa-all TrjaViH j ^ j 

"Didalam kitab Al-Majmu dan Tanqihul Mukhtar yang telah di pilih oleh Al-lmam Ghazali, bahwa "bersamaan" 
itu cukup dengan kebiasaan umum ('Urfiyyah/ sekiranya (menurut kebiasaan umum) itu sudah bisa 
disebut mencamkan shalat (al-lstihdar al-'Urfiyyah)" 

Imam Al-lbnu Rif ah dan A-lmam As-Subki membenarkan pernyataan diatas, dan Al-lmam As-Subki 
mengingatkan bahwa yang tidak menganggap/menyakini bahwa praktek seperti atas (Muqaranah Urfiyyah ( 
■uajc )) tidak cukup menurut kebiasaan), maka ia telah terjerumus kepada kewas-wasan. 

Pada dasarnya "bersamaan" atau biasa disebut Muqaranah (4jji«) adalah berniat yang bersamaan dengan 
takbiratul Ihram mulai dari awal takbir sampai selesai mengucapkannya, artinya keseluruhan takbir, inilah 
yang dinamakan Muqaranah Haqiqah ( ). 

Namun, jika hanya dilakukan pada awalnya saja atau akhir dari bagian takbir maka itu sudah cukup dengan 
syarat harus yakin bahwa yang demikian menurut kebiasaan (Urfiyyah) sudah bisa dinamakan bersamaan, 
inilah yang dinamakan Muqaranah Urfiyyah ( -cijtia ). 

Menurut pendapat Imam Madzhab selain Imam Syafi'i, diperbolehkan mendahulukan niat atas takbiratul 
Ihram dalam selang waktu yang sangat pendek. Namun, Ulama Hanabilah lebih memilih bersamaan untuk 
menghindari khilaf. [Rujuk Kitab Ash-Shalah 'alaa Madzahibil Arba'ah, Kitab Fathul Mu'in Bab Shalat dan Al- 
Fiqh Al-lslamiy wa Adillatuhu] 

Tempatnya niat adalah di dalam hati. Sebagaimana diterangkan dalam Fiqh Sunnah, Sayyid Sabiq, pada 
pembahasan^L^ll 


LL^ai (jLuilL 1$j (JjLu V 1 g W -' j 

"niat tempatnya didalam hati, pada asalnya tidak terikat dengan lisan" 


Al-Allamah Al-lmam An-Nawawi, dalam kitab Al-Majmu 1 (11/43) : 



si 4jLoJ jjjj (jla 

"sesungguhnya niat dengan hati tanpa lisan sudah cukup, 

Al-lmam Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Qasim asy-Syafi'i, didalam Kitab Fathul Qarib, pada 
pembahasan Ahkamush Shalat ; 

i—liklt I * J <lisu UjjLa -»« J (-Cull 

"niat adalah memaksudkan sesuatu bersamaan dengan perbuatannya dan tempat niat itu berada di dalam 
hati." 

Al-lmam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini, didalam Kifayatul Ahyar Fiy Ghayatil Ikhtishar, 
pada bab ^4)] 

jLJ] (jiaj i— ilalL ij)'<u -ujlt jt j 

"Ketahuilah bahwa niat dalam semua ibadah menimbang dengan hati maka tidak cukup hanya dengan 
melafadzkan dengan lisan" 

Demikian juga dikatakan dalam kitab yang sama (Kifayatul Akhyar) pada babfj*^' s-’W 

UDU >4 «, jjsJS kJL Vj J— J V 

"Tidak sah puasa kecuali dengan niat, berdasarkan khabar (hadits shahih), tempatnya niat didalam hati, dan 
tidak syaratkan mengucapkannya tanpa ada khilaf" 

Keterangan : pada bab Fardhu Puasa ini, mengucapkan niat tidak disyaratkan artinya bukan merupakan 
syarat dari puasa. Dengan demikian tanpa mengucapkan niat, puasa tetap sah. Demikian juga dengan shalat, 
melafadzkan (mengucapkan) niat shalat bukan merupakan syarat dari shalat, bukan bagian dari fardhu shalat 
(rukun shalat). Jadi, baik melafadzkan niat (talaffudz binniyah) maupun tidak, sama sekali tidak menjadikan 
shalat tidak sah, tidak pula mengurangi atau menambah-nambah rukun shalat. 


Al-Hujjatul Islam AI-'Allamah Al-Faqih Al-lmam Al-Ghazaliy, didalam kitab Al-Wajiz fi Fiqh Al-lmam Asy-Syafi'i, 
Juz I, Kitabus Shalat pada al-Bab ar-Rabi' fi Kaifiyatis Shalat ; 

"niat dengan hati dan bukan dengan lisan" 

Semua keterangan diatas hanya menyatakan bahwa niat tempatnya didalam hati (tidak ada cap bid'ah), niat 
amalan hati atau niat dengan hati. Demikian juga dengan niat shalat adalah didalam hati, sedangkan 
melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) bukanlah merupakan niat, bukan pula aktifitas hati (bukan amalan hati) 
namun aktifitas yang dilakukan oleh lisan. Niat dimaksudkan untuk menentukan sesuatu aktifitas yang akan 
dilakukan, niat dalam shalat dimaksudkan untuk menentukan shalat yang akan dilakukan. Dengan kata lain, 
niat adalah memaksudkannya sesuatu. Ibnu Manzur dalam kitabnya yang terkenal yaitu Lisanul 'Arab 
(15/347) berkata ; 

" Meniatkan sesuatu artinya memaksudkannya dan meyakininya. Niat adalah arah yang dituju". 

Sebagaimana juga dikatakan didalam kitab Fathul Qarib Bisyarhi At-Taqrib : 

"niat adalah memaksudkan sesuatu bersamaan dengan perbuatannya" 



Al-Fiqh al-Manhaji 'ala Madzhab Al-lmam asy-Syafi'i, pada pembahasan Arkanush Shalat ; 


tllLuIU (JUacVl (Jj3 IgJjl-lj l4l*3 el (JjL LjjLa e(j-uill A-oii (jAj" 

"(Niat), adalah menyengaja (memaksudkan) sesuatu bersamaan dengan sebagian dari perbuatan, tempatnya 
didalam hati. dalilnya sabda Nabi SAW ; ('V^LulL JUc-Vl UiJ")" 

AI-'Allamah Asy-Syaikh Al-lmam Muhammad Az-Zuhri Al-Ghamrawiy, didalam As-Siraj Al-Wahaj 'alaa Matn Al- 
Minhaj ^ 

.Ik-iiIU Aid Lai J 4.W,‘n LjjLa e^uill ' . Lc. l _ s &j 

"(niat) menurut syara 1 adalah menyengaja sesuatu bersamaan dengan perbuatan, dan menurut lughah adl 
menyengaja" 

Dan masih banyak lagi penjelasan yang serupa. Maka, selagi lagi kami perjelas. Niat adalah amalan hati, niat 
shalat dilakukan bersamaan dengan takbiratul Ihram, merupakan bagian dari shalat (rukun shalat), adapun 
melafadzkan niat (mengucapkan niat) adalah amalan lisan (aktifitas lisan), yang hanya dilakukan sebelum 
takbiratul Ihram, artinya dilakukan sebelum masuk dalam bagian shalat (rukun shalat) dan bukan merupakan 
bagian dari rukun shalat. Niat shalat tidak sama dengan melafadzkan niat. 

Melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) hukumnya sunnah. Kesunnahan ini diqiyaskan dengan melafadzkan 
niat Haji, sebagaimana Rasulullah dalam beberapa kesempatan melafadzkan niat yaitu pada ibadah Haji. 

- 1 A oljj) j Liui ] Ll - ■ j 4 j ’ r. illl ^LLa 441 J jaj £Jls 4 V. illl ^ j ^jc-) 

"Dari sahabat Anas ra berkata : "Saya mendengar Rasulullah SAW mengucapkan "Aku memenuhi panggilan- 
Mu (Ya Allah) untuk (mengerjakan) umrah dan haji" (HR. Imam Muslim) 

Dalam buku Fiqh As-Sunnah I halaman 551 Sayyid Sabiq menuliskan bahwa salah seorang Sahabat 
mendengar Rasulullah SAW mengucapkan (^J' j' ^Jj) "Saya niat mengerjakan ibadah Umrah 
atau Saya niat mengerjakan ibadah Haji" 


duji jj t dujj " ; Jji; j 4 alc. 4 I 1 I a..: 4 j| 

Memang, ketika Rasulullah SAW melafadzkan niat itu ketika menjalankan ibadah haji, namun ibadah lainnya 
juga bisa diqiyaskan dengan hal ini, demikian juga kesunnahan melafadzkan niat pada shalat juga diqiyaskan 
dengan pelafadzan niat dalam ibadah haji. Hadits tersebut merupakan salah satu landasan dari Talaffudz 
binniyah. 

Hal ini, sebagaimana juga dikatakan oleh al-'Allamah al-lmam Ibnu Hajar al-Haitami (ls-^ 1 Lw' ) didalam 
Kitab Tuhfatul Muhtaj (11/12) ; 


La LoiLaj Aui j) j 4ja.ji jjA La.jji.j i—ilsll (jLaSSI AclouJ ( jjjSjII Jjjs) ((3i“il ajAjjj 

"Dan disunnahkan melafadzkan (mengucapkan) niat sebelum takbir, agar lisan dapat membantu hati dan juga 
untuk keluar dari khilaf orang yang mewajibkannya walaupun (pendapat yang mewajibkan ini) adalah syad ( 
menyimpang), dan Kesunnahan ini juga karena qiyas terhadap adanya pelafadzan dalam niat haji" 

Qiyas juga menjadi dasar dalam ilmu Fiqh, 

Al-Allamah Asy-Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz didalam Fathul Mu'in Hal. 1 : 

(JjAjSIIj 4AoiII j sjiAaiojIj. 

Ilmu Fiqh dasarnya adalah kitab Al-Qur'an, as-Sunnah, Ijma dan Qiyas. 



Al-lmam Nashirus Sunnah Asy-Syafi'i, didalam kitab beliau Ar-Risalah ^L^jJI : 


(jjAjall ji ji iiuiSI ji L-itiSil ^ jfiJI ^1*11 flail ^ V) f ja. Vj <_K ^ JjL ji l-lji jjjj] ji 

..selamanya tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum baik halal maupun haram kecuali ada 
pengetahuan tentang itu, pengetahuan itu adalah al-Kitab (al-Qur'an), as-Sunnah, Ijma; dan Qiyas." 

(Jii flj Ail (Jjjoij ^ 11a AjuJl <jl£ La (JS j All! 11 a i_lLi£ W uaj jlS La (J£ (Jj3 Alui jl i_llj£ jj^aj (jjLalt jjl £ jl di 
jjjiLa 

Aku (Imam Syafi'i berkata), jikalau Qiyas itu berupa nas Al-Qur'an dan As-Sunnah, dikatakan setiap perkara 
ada nasnya didalam Al-Qur'an maka itu hukum Allah (al-Qur'an), jika ada nasnya didalam as-Sunnah maka itu 
hukum Rasul (sunnah Rasul), dan kami tidak menamakan itu sebagai Qiyas (jika sudah ada hukumnya didalam 
al-Qur'an dan Sunnah). 

Maksud perkataan Imam Syafi'i adalah dinamakan qiyas jika memang tidak ditemukan dalilnya dalam al- 
Qur'an dan As-Sunnah. Jika ada dalilnya didalam al-Qur'an dan as-Sunnah, maka itu bukanlah Qiyas. 

Bukankah Ijtihad itu dilakukan ketika tidak ditemukan hukumnya/dalilnya dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah ? 

Jadi, melafadzkan niat shalat yang dilakukan sebelum takbiratul Ihram adalah amalan sunnah dengan 
diqiyaskan terhadap adanya pelafadzan niat haji oleh Rasulullah SAW. Sunnah dalam pengertian ilmu fiqh, 
adalah apabila dikerjakan mendapat pahala namun apabila ditinggalkan tidak apa-apa. Tanpa melafadzkan 
niat, shalat tetaplah sah dan melafadzkan niat tidak merusak terhadap sahnya shalat dan tidak juga termasuk 
menambah-nambah rukun shalat. 

Ulama dan Kitab Syafi'iyyah & ulama lainnya yang mensunnahkan melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) 
adalah sebagai berikut ; 

1. Al-Allamah asy-Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari (Ulama Madzhab Syafi'iiyah), dalam kitab Fathul 
Mu'in ...bi syarkhi Qurratul 'Ain bimuhimmati ad-Din, Hal. 16 ; 

. (Ua.ji Qo 1 — La.jji.j n.ilill (jLJSI -Ic-Ld i jjjSjJI (Jj 3 (jjlaj) Lh“ ( J . 

2. Al-lmam Muhammad bin Abi al-'Abbas Ar-Ramli/lmam Ramli terkenal dengan sebutan "Syafi'i Kecil" [ 

tfXsLSSL jj$-HI] dalam kitab Nihayatul Muhtaj (^Ldll ^jlgi), juz I : 437 : 

(JjiIjjjijJI jjc. .i*ji dill jldll ic-Ld jjjSjII <Jjjs (_$jilllj i_idj 

QA • — iSlA. 

3. Asy-Syaikhul Islam al-lmam al-Hafidz Abu Yahya Zakaria Al-Anshariy (Ulama Bermadzhab Syafi'iyah) dalam 

kitab Fathul Wahab Bisyarhi Minhaj Ath-Thullab (d>Ual' ‘j'ajII ^la) [1/38] : 

(dill (jldll ^C.LouJ ( jjjSjII (Jj 3 ) ^jialL ( 

4. Diperjelas (dilanjutkan) kembali dalam Kitab Syarah Fathul Wahab yaitu Hasyiyah Jamal Ala Fathul Wahab 
Bisyarhi Minhaj Thullab, karangan AI-'Allamah Asy-Syeikh Sulaiman Al-Jamal ; 

dji aLV j idall (jldll ic.Ld j f ^ jL SjUc . j 

6. Al-lmam Syamsuddin Muhammad bin Muhammad Al-Khatib Asy-Syarbainiy, didalam kitab Mughniy Al 
Muhtaj ilaa Ma'rifati Ma'aaniy Alfaadz Al Minhaj (1/150) ; 



(jjjiIjjjjjII jjc. a*j1 cjISII (jluilll Actual ( jjjSjJI <Jjs ) ( t3kiJI 

7. AI-'Allamah Asy-Syaikh Al-lmam Muhammad Az-Zuhri Al-Ghamrawiy, didalam As-Siraj Al-Wahaj ( jlj-JI 

jl« (jJc. ^-U jll) pada pembahasan tentang Shalat ; 

jjjSjII (Jaja jlajll uaAjjj 
tjJSJI J . ,.U1 ^cluul 

8. AI-'Allamah Al-lmam Syayid Bakri Syatha Ad-Dimyathiy, dalam kitab I'anatut Thalibin (u#^' ^)) [1/153] ; 

(Actual ;Aljis) .<■ . dill taj oja*1I a) t ju^j ^1 AituJ (jlc j AaliL jgJall lSj^ u . i>j Vj ^ i (3^ u^j i^ljS 

(_£^jiallj Aaa.ji U -0 |AJ^3j .(Jul^xM^ll (ja Axjl AiVj (c_jlal| jt- u jll 

9. AI-'Allamah Asy-Syaikh Al-lmam Jalaluddin Al-Mahalli, di dalam kitab Syarah Mahalli Ala Minhaj Thalibin 

^tgaa Jc. jJAll JtU. ^jai) Juz I (163) : 

(—dill (jttiill Actual ( jjjSjII (Joja) (_ 5 jialL (j S-’i' t i_sAjjj 

10. Didalam Kitab Matan Al-Minhaj lisyaikhil Islam Zakariyya Al-Anshariy fi Madzhab Al-lmam Asy-Syafi'i : 
"(disunnahkan) melafadzkan (mengucapkan) niat sebelum Takbir (takbiratul Ihram)" 

11. Kitab Safinatun Naja, Asy-Syaikh AI-'Alim Al-Fadlil Salim bin Samiyr Al-Hadlramiy 'alaa Madzhab Al-lmam 
Asy-Syafi'i ; 

A \ , .i j j a ^ 1 1 * Ajjil 

12. Didalam kitab Niyatuz Zain Syarh Qarratu 'Ain, AI-'Allamah AI-'Alim Al-Fadil Asy-Syekh An-Nawawi Ats- 
Tsaniy (Sayyid Ulama Hijaz) ; 

, > \q U , 'itudll Actual ^ .A i — jal ti 1— .Q ’ I 1 ^ 1 

13. Kitab Faidlul Haja 'alaa Nailur Roja, AI-'Alim Ahmad Sahal bin Abi Flasyim Muhammad Mahfudz Salam Al- 
Hajiniy ; 

Alla ta£ ^ja> (ji Aiu) Aajlla I_g i JaiUlj I_g i l_S^JaJ Ujua (_lU J_ya JaiL Jail jAuaa Jailjll (^itaJ Jailll (Aiui Jailll j Aj j3 

Aa^_ja qa t^j ji. 0a. 

14. Kitab Minhajut Thullab, 

Aajll Aa Ujjia jajSjj _jA*J A > ..Sr- j a-laJafij Ajjj ^IaI 0 uaj jjjSjII (J^a3 a& AituiaJj Aai (Jii Aaj (jxaj 

15. Kitab Minhaj Ath-Thalibin wa Umdat Al-Muftin, 

jjjSjII (J j 3 jjjlaill i_sAjjj I—Jillj Aaillj 

16. AI-'Allamah Asy-Syaikh Al-lmam Ibnu Hajar Al-Haitamiy, didalam kitab Minhajul Qawim (1/191) ; 

L_llkll jLJil Actual ( jojSjII (JojS ) l^Jijj 1 g I>ij3 AAjtuJI ( Aaillj Jailall ^jua ) Ail l^La ( j ) Zjl iS ^jiui J.^.A 



liBi (j* I— ^ 4-J3=“-J 


17. AI-'Allamah Asy-Syaikh Al-lmam Sulaiman bin Muhammad bin Umar Al-Bujairamiy Asy-Syafi'i, Tuhfatul 
habib ala syarhil khotib(l/192), Darul Kutub llmiyah, Beirut - Lebanon ; 

i—iili. (j* <_jt jjSM ih 4? 0*2 j»*j ( ) : <Sj3 

18. AI-'Allamah Al-lmam Muhammad Asy-Syarbiniy Al-Khatib, didalam kitab Al-lqna' Fiy Alfaadh Abi Syuja 1 , 
pada pembahasan "Arkanush shalah" ; 

(jJjjjjjll jjc. <jVj c-iBlI (jLoiill ^c.LouI jjjSjII Jjjs (jjiaill t_i^j 

19. Didalam kitab Al-Wafi Syarah Arba'in An-Nawawi, Asy-Syekh Musthafa Al-Bugha & Asy-Syekh Muhyiddin 
Misthu, telah menjelaskan tentang hadits No.l, 


Ia jl/JaaJLuil (jlc. i—ilill (jLuSSI ^C.Loul tjViinj (jSlj lajluU <Ja ii—ilill <41 (Ja-oj 


20. Didalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah (Syarah) 'alaa Al-Adzkar An-Nawawiyah (1/54), Asy-Syekh 
Muhammad Ibnu 'Alan Ash-Shadiqiy mengatakan, 

Jjj V sJjjj j Cibludl jjLoj <4c. l i u iaa ^41 ^ Ijj (jjlaj j»1uij <Ji j <4c. 41 <jVj i4Sll (jLoiill <c.L4 4? (jjlaill juJ j»*j 
^As ^ jc 

21. Di riwayatkan dari Al-Hafidz Al-lmam Ibnu Muqri' didalam kitab Mu'jam beliau (336) tentang Imam Syafi'i 


j£\ 41 t41 Lpj^ t<uil rJ 1 1> -v j* i4l ; Jla ■ 4 1 <_4.ii o' j' bl ^.».aL4l jlS Jla Uiia. -Uijji. jj| Ujj4 

22. Kitab Hawasyi Asy-Syarwaniy (1/240) ; 

jl4JI <C.L4 ( 3 jj4L iailall j jj> Ln£ Ijjl jj <1 4aj 1I J--C- ^Ic. ‘La.'vi'i.nll (ji4l Jjl A-Q <41 l^Lo (SjjjS (jiui) ;<Jj3 

23. Kitab Kasyfu As-Saja, 

(uV ji 4 K jj-Vi tj ajJSj! Lb <44 <44 jiuiii jjUJ ( 4 , 4 ^ J 444 44 44 . 3 ).... <41 chi A :(J4 

441 <4 JJ j A.4 I S-.L' J 4j^cla j' j'. -il l ^ylc. < K ■*. ( 3*1 <J£4I 33 ^:.^ 3A3 jS^'t L 3 IL 1 AuiaJl A . >1 j 

24. Kitab Al-Muhadzab ^441 A>V' ^ A ^M 1 ), 

“Lull (jV c>4j (jloillu Jailuj <44 j ighi (Jb (j-« Uj' % 1 4 3-03 aij^i <14 (jjJ <4iL oh o\* <41 A 

a!iLk^aII 3^0 cJj' Aj*V jjjSjU jlLo “Lull (jjSj (ji . j i_ilaJLj Assail 

25. Kitab Mukhtashar Ar-Risalatul Wahbiyyah fiy Sunanish Shalaati Ar-Raba'iyyah, ta'lif AI-'Allamah Asy-Syarif 
Hamid bin Abdullah Al-Husainiy Al-A'rajiy Al-Maradiniy , 

_JLaj Jit J\ 4 . >> V 1 i 4iaj jjjSjII (Jja (jlollU j li il l i 4iaa: <41 ch* th J jVl (J ■ 

26. Al-Fiqhu 'alaa Madzahibil Arba'ah, 



jjjfui (j£lj l j$JaJI oVL^ i_Sjj jla ' i | 'la" 1 g Jl Vi adlj (^3 (jV iVLLa jgJail (j^ajS cs' 1 ** 1 ' ^jLmlj (JjSj (jlS lAjjiU 4jLuAj Jailu jji (jjjJ 

jA Lajlj t4_uj (jiul jLmlllj (jJajll “ . 'Vai l jA LajJ ■Lull (ji CLiSjC- -3 lili'V < j.^j V 4jli j»«-i*ll alu_jj ; (JlaS -OUI 

l4j£JLall Lai i31jUaJI j <jaiLill .ijc. 4alc. (jiia ^SaII ILa j i_llill 4_u I*ub La jaJaJ V jLuiUI tLai «_ili]| 4_ujj (^k. -toLuia 

Ls \c- iLuijjjij^ ^L^all <jl£ |j) VI lc.j^a (JjlJ 4jj]L -kslall jj ;l jJLa “UaiaJlj l4j£]La]l) L.^ 'l l i*in* La^-jAAa jlijls -Uajallj 

/ji ,-.j J C<c.^j 4 _u]L iailall jl ;lj]li “UaiaJI W UJ jxa a-aL L_jJjjj l(_)jijjjij^il jjL JjVI i— iVli. 4 _u]L LaW I j| ; I jlla -uSlLall ji 


Diantara Ulama Hanafiyah memang ada yang mengatakan bahwa melafadzkan niat adalah bid'ah namun 
disunnahkan untuk menghilangkan was-was, dengan demikian maka maksud bid'ah tersebut adalah bid'ah 
yang baik sebab ulama Hanafiyah mensunnahkannya jika untuk menghilangkan was-was. 

Dan masih banyak lagi hal yang serupa, 

Tujuan dari melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) sebagaimana dijelaskan diatas adalah agar lisan dapat 
membantu hati yaitu membantu kekhusuan hati, menjauhkan dari was-was (gangguan hati), serta untuk 
menghindari perselisihan dengan ulama ...yang mewajibkannya. Selain itu lafadz niat adalah hanya demi 
ta'kid yaitu penguat apa yang diniatkan. 

Berkata shohibul Mughniy : Lafdh bimaa nawaahu kaana ta'kiidan (Lafadz dari apa apa yg diniatkan itu adalah 
demi penguat niat saja) (Al Mughniy Juz 1 hal 278), demikian pula dijelaskan pd Syarh Imam Al Baijuri Juz 1 
hal 217 bahwa lafadh niat bukan wajib, ia hanyalah untuk membantu saja. 

Al-lmam Al-Bahuuti (Ulama Hanabilah) berkata dalam Syarah Muntaha Al-lradat ; 

Mn (jl j is jaJia i i—ilSlI ; Igl-mj i (_^i i jjSlj <&l t^l jj ; JIL t v^-al l ; <jjll i—sL . 

Ju£Li ol^j L&J 4 Lq’ri J 4jLul (3f*4 J 1 — ' J Vj 

".. dan melafadzkannya dengan apa yang diniatkan adalah penguat (ta'kid)" 

Dan sungguh begitu indahnya kata-kata ulama, mereka sebisa mungkin menghindari perselisihan bahkan 
dalam perkara yang seperti ini, tidak seperti saat ini, sebagian kelompok kecil ada yang beramal ASBED (asal 
beda), selalu mengangkat perkara khilafiyah dan begitu mudah mulut mereka membuat tuduhan bid'ah 
terhadap pendapat yang lainnya. Padahal dengan kata lain, tuduhan bid'ah yang mereka lontarkan, 
hakikatnya telah menghujat ulama dan menuduh ulama-ulama Madzhab yang telah mensunnahkannya. 

Kesunnahan melafadzkan niat dari ulama Syafi'iiyah juga dapat dirujuk pada pendapat dalam kitab ulama 
syafi'iiyah lainnya maupun kitab-kitab ulama madzhab yang lainnya. 

Melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) juga merupakan ucapan yang baik, bukan ucapan yang buruk, kotor 
maupun tercela. Sebagai sebuah perkataan yang baik maka tentunya diridhoi oleh Allah Subhanahu wa 
ta'alaa dan Allah senang dengan perkataan yang baik. Dengan demikian ucapan yang terlontar dari lisan 
seorang hamba akan dicatat oleh malaikat sebagai amal bagi hamba tersebut. 

Allah berfirman ; 

Au C. l_u|j 4_ul VI JJ5 j* LaL La 

"Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir" 
(QS. al-Qaaf50: 18) 

4ja3jj ^JLLaJI (JktSI j L_lllall jUSlI .1* 4jJ) I S jail 4iia S jail Jjjj jl£ (ja 



'Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah 
naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya" (QS. al-Fathir 35 : 10) 

Dengan demikian, melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) sebagai sebuah ucapan yang baik, juga memiliki nilai 
pahala sendiri disisi Allah berdasarkan ayat al-Qur'an diatas yaitu masih berada dibawah nas-nash yang 
umum. 

Didalam madzhab lainnya selain madzhab Syafi'iiyah juga mensunnahkan melafadzkan niat, misalnya 
diterangkan dalam kitab Fiqh 'alaa Madzahibil Arba'ah bahwa Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah telah sepakat 
hukum melafadzkan niat adalah sunnah s...edangkan ulama Hanafiyah dan Malikiyah sunnah bagi orang yang 
was-was, 

U. a 1 il l , * .a . ^ U j .k^]| 1 n . \\ ^ .a . ^ \ I j 1 - 1 (^JjLi^]|j Ajc <lic . ^ Q 1 ^ ^^^]| 1 ' S. j j 

• jjiJ ^jVI t Aailb Jaiiall jl |lj]lii AjSILil ji tLuijxajA ^L^ail jl£ IjJ VI ioVL-aall Ic jau] Ajjlb 

jjjuija]] 

Misal pendapat dari Kalangan Malikiyah, 

27. Al-lmam AI-'Allamah Ad-Dardir rahimahullah ta'alaa didalam Syarh Al-Kabir, 

VLLa jg LI' (_y«aj3 sVL-a tlujj (JjiL ji^ .luLl ^,1' Jaili ^i ( 4jaj]j ) j;u£]| ^ jill ^ (^Sbu All JJjjil 3-aVUJI (Jll 
i *>s jUS Vj tjai 4^ ^iii oV v ji Jj'vi j . JjVi udu ,4*^ jiu ^i ('^ij ) 

..dan melafadzkan niat yaitu seorang mushalli melafadzkan niat dimana dia mengatakan seumpama ( 
j$-Lll (_ya ja sVL^) adalah wasi'/luas maksudnya boleh (Jh-) bimakna khilaful Aula.. 

28. Ulama Maliki lainnya, Al-lmam Ad-Dasuqiy Al-Maliki rahimahullah didalam kitab Hasyiyahnya 'alaa Syarh 
Al-Kabir berkata, 

4-ic l_l& ji JaiSjSI <S t.lVhnj 4iU jjjuijil <Lo ^ minj j£] ; JJjSlI £ jiill (^Ic 4lluila. cs* LS^*^ All (^Sjuiil (JIS 

JjV I i— iVli. 4ii £uilj ji jAj U^jLi Aj (_4 4^1 lWI Ikkj jlj-il u3 La£ (jaill 

"dan tetapi dikecualikan bagi orang yang was-was maka sesungguhnya baginya di sunnahkan melafadzkan 
niat.. 

Dan berikut adalah keterangan dari Asy-Syaikh Wahbah Az-Zuhailiy, 

29. AI-'Allamah Asy-Syaikh Wahbah Az-Zuhailiy, didalam Kitab Al-Fiqh Al-lslamiy wa Adillatuhu (1/137-138 
dan 182), 

■Lull J-. * _ lilj; 

JJC. jjg <r>ll Aj C j^oJ j£] tlaJaS l$j hSVill lajluU V J tlaJaS jLillj V J iLj^j l— llil (JS a a 1 /qq’ l jUjL 4ji| J-. ^ 

^] AjV ‘ (£Ljj kiWI ;4j£]Lil V'<~- JjVlj t j£iil Ls \c. LijC (jiull jj£i clA jld=tduj| Ls \c. i_iall S.icL^i 4 j Jailil -uSlLall 
ji ;dibli»JI i—ikll 4ijS tjimj .^jujVI 5-aiVl jc. Jill ^ lj£j a A^ uILj Jailill <jl->,^iij Ajic. ill (jiil tip- <J4i 

4(_4SVIj JJC -Ac. (4 jLuAj Jailij 1 -uIL (jjj jli tlaiLus — att 1 jlojQ-. j*V ji < I jlalt I VI j^aVldVI jjSj Vj ij-aVLi-VI 
“Lull (Ja-a jc. j»VI£]l ji (Ji^il->llj.ttttttttttu .ai j^i “tiLoilj kal n i 4jlaj (Jjj jlj 4 “44 jjj fij “Ul-oilj Jailj jlj 

i[4jaoll] | jjil “U jjj-iala-a ill I V) IjjaiLaj} ijbi “Ojsi a_lll]l jjJ jLoiUlj Jailill V ^i - (JjVI (_ia*a*VI I jjbfii 
//i-'l jitt i JLacVI Lajl» ; J 4alc ill ^lu-i 4l jil t-Cullj VI ^Ij^VI ~ 1 Vj. lllllllllllllllllllllllll . jLill j-i ; (j-aVLkVIj 
u—ilalU AjjJI : e l ja.Vlj » . illll ;UajC LaS “Lull (_)a-aj . oVlaoJIj JJC- ja ^>i ^ iA ajbc aja»JI ji ^all j*Vj 

“'ic. ill (^lao ill (Jjauj ;<JU l4jc ill (jJ-^aj (jaji jc -1...^ aljj La] laljj LaJ ji-in ji aLaLtSI ^Si ^jc (JdaSVIj 

ajaCj ^aa-i tdii !(Jjk 

"Berdasarkan kesepakatan para Fuqaha' tempatnya niat dalam hal apa saja adalah didalam hati, melafadzkan 
niat saja tidak cukup dan tidak disyaratkan melafadzkan niat. Tetapi bagi Jumhur selain Ulama Malikiyyyah 



melafadzkan niat adalah sunnah agar lisan dapat membantu hati dalam hal menghadirkan niat, agar dengan 
mengucapkannya bisa membantu dalam hal berdzikir (mengingat-ingat). Dan yang lebih utama pada Ulama 
Malikiyyah meninggalkan melafadzkan niat karena tidak pernah diucapkan oleh Nabi shallallahu 'alayhi wa 
sallam dan shahabatnya. Dan Demikian juga tidak dilafadzkan oleh Imam yang empat, dan karena tempatnya 
niat adalah didalam hati pada seluruh Ibadah. Sesungguhnya niat itu ikhlas dan tidak akan pernah ikhlas 
kecuali dengan hati atau hakikatnya niat adlah menyengaja secara mutlak. Apabila berniat dengan hatinya 
dan melafadzkannya dengan lisan, menurut Jumhuritu lebih sempurna. Namun, bila melafadzka dengan lisan 
tanpa berniat dalam hatinya maka itu tidaklah mencukupi. Adapun jika berniat didalam hati dan tidak 

melafadzkan dengan lisannya maka itu sudah mencukupi Sesungguhnga tidak cukup hanya 

melafadzkan niat dengan lisan tanpa dengan hati, berdasarkan firman Allah "Mereka tidak diperintah kecuali 
supaya menyembah Allah dengan ikhlas kepada-Nya dalam menjalankan agama yang lurus" dan ikhlas itu 

bukan dengan lisan, , dan tidak sah ber-lhram kecuali dengan niat berdasarkan sabda Nabi, bahwa 

"sesungguhnya perkerjaan dengan niat" dan oleh karena Haji dan Umrah merupakan ibadah mahdlah maka 
tidak sah tanpa niat, seperti puasa dan shalat (yang juga ibadah mahdlah). Tempatnya niat sudah kita pahami 
bahwa tempatnya adalah didalam hati. Dan Ihram ; niatnya didalam hati, adapun yang lebih utama menurut 
sebagian besar Ulama adalah melafadzkan niatnya, sebagaimana riwayat Imam Muslim dari Anas radliyallahu 
'anh.." 

Pada halaman lainnya, (1/682), 

Jailili jjaj l-uSlLalt Jlij lailjlt ‘USlLall jjc. ' V. ijliiVlj <— liill jA ^ 

UjJC ji aitua 

"tempatnya niatyaitu tempat menentukan niat adalah hati berdasarkan kesepakatan, dan disunnahkan 
melafadzkan niatmenurut Jumhurselain ulama Malikiyyah. Ulama Malikiyyah mengatakan, boleh 
melafadzkan niat dan yang lebih utama meninggalkannya didalam shalat atau lainnya." 

HAL-HALYANG BERKAITAN : 

A. Perihal Hadits [sy Uij), "Sesungguhnya amalan-amalan itu dikerjakan dengan 

niat, dan bagi setiap orang apa yang dia niatkan" [Arba'in an-Nawawi, ha...dits pertama (-S^ ii&«)] 

Hadits ini sama sekali tidak berbicara bahwa melafadzkan niat adalah bid'ah, namun mengenai niat sebagai 
syarat sahnya sebuah amal, atau niat sebagai penyempurna sebuah amalan. Sebagaimana shalat juga tidak 
sah jika tidak disertai dengan niat, sebab niat dalam shalat merupakan bagian dari rukun sholat yang 
aktifitasnya didalam hati. Berbeda dengan melafadzkan niat (Talaffudz binniyah) dimana aktifitasnya adalah 
lisan dan bukan merupakan rukun shalat, namun sunnah. Kesunnanan ini (Talaffudz binniyah) baik dikerjakan 
atau tidak, tidak merusak pada sahnya shalat dan tidak juga menjadikan shalat batal. 

Sebagian ulama menjadikan hadits tersebut sebagai dalil bahwa niat adalah termasuk syarat shalat dan 
sebagian yang lainnya berpendapat bahwa niat adalah termasuk rukun shalat. 

Didalam kitab syarahnya yaitu dalam kitab Al-Wafi Syarah Arba'in An-Nawawi, telah dijelaskan tentang hadits 
No.l, 

Ia j \ i/iViml (jlc. i—ilill jjluiffl ^C.Loul tjViinj jSlj hSViil -LjluU Ja (Ja-oj 

"dan tempat niat didalam hati, tiada disyaratkan melafadzkannya, dan tetapi disunnahkan (melafadzkan) agar 
lisan dapat membantu hati dengan menghadirkan niat". 

B. Perihal Jawaban Imam Ahmad : Abu Dawud As-Sijistany , penulis kitab As-Sunan pernah bertanya kepada 
Imam Ahmad, "Apakah seorang yang mau melaksanakan Sholat mengucapkan sesuatu sebelum takbir?" 



Jawab beliau, " tidak usah". [Lihat Masa'il Abi Dawud (hal.31)] 


Dalam Masa'il Abi Daud diatas, Imam Ahmad tidak membid'ahkan, beliau hanya mengatakan tidak usah. 
Sedangkan kalangan Madzhab Hanabilah sendiri mensunnahkan melafadzkan niat. 

C. Perihal Ulama Yang Mewajibkan (Melafadzkan niat). 

Ini kami anggap penting untuk dijelaskan, agar tidak terjadi salah paham atau disalah pahami untuk menyalah 
pahamkan pendapat lainnya. Sebagaimana sudah disebutkan diatas, oleh Imam Ibnu H...ajar Al-Haitami 
(Tuhfatul Muhtaj), Imam Ramli (Nihayatul Muhtaj), AI-'Allamah Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz (Fathul 
Mu'in) dan yang lainnya, bahwa penetapan hukum sunnah terhadap melafadzkan niat (talaffudz binniyah) 
juga bermaksud menghindari perselisihan dengan ulama yang mewajibkannya. 

Perlu diketahui bahwa ulama yang mewajibkan (talaffudz binniyah) juga dinisbatkan kepada madzhab 
Syafi'iyyah sebab memang masih bermadzhab Syafi'i. Beliau adalah Imam Abu Abdillah az-Zubairiy ( ill jjc. 
c£j£jJ'). Beliau mewajibkan melafadzkan niat berdasarkan pemahamannya terhadap perkataan Imam Syafi'i 
tentang "an-Nuthq (ii^'). Menurut pemahaman beliau apa yang dimaksud oleh Imam Syafi'i dengan "an- 
nuthq (ti^ 1 )" adalah melafadzkan niat. Padahal yang dimaksud oleh Imam Syafi'i dengan an-Nuthq (ii^') 
adalah Takbir (Takbiratul Ihram), menurut Al-lmam Nawawi. Hal ini dijelaskan dalam Kitab Al-Majmu 1 (11/43) ; 

JjlajlL V) V alSL^allS ^j^ulj ^1 (jlj t I J^.1 ji 1 •>% il) ! 0^11 ^ (Jla a3il ^ m at- la ll (jV i 
"Karena sesungguhnya Al-lmam asy-Syafi'i berkata didalam (Bab) Haji : "apabila seseorang berniat 
menunaikan ibadah haji atau umrah dianggap cukup sekalipun tidak dilafadzkan. Tidak seperti shalat, tidak 
dianggap sah kecuali dengan melafadzkannya (an-Nuthq)" 

Jadi, beliau (Abu Abdillah az-Zubairiy ) mengira bahwa Imam Syafi'i memasukkan talaffudz binniyah menjadi 
bagian dari syarat sahnya shalat, padahal tidak demikian. 

Maka, itu sebabnya pendapat yang mewajibkan ini dikatakan syad (menyimpang) oleh Al-lmam Ibnu Hajar Al- 
Haitamiy didalam Tuhfatul Muhtaj (11/12) : 


jtall jL U ^^Ic. IJJSj AiS jjj ‘Ua.ji <_> 

" dan (juga) untuk keluar dari khilaf orang yang mewajibkannya walaupun (pendapat yang mewajibkan ini) 
adalah syad ( menyimpang)" 

Al-lmam an-Nawawi didalam kitab Al-Majmu' (11/43) juga menjelaskan kekeliruan tersebut. 

jajSalt oaI (Jj i 11a SX^JI (^a (jiulL -1 ‘ Iaa laic ; 1 *< <t ^ . -1 jla 

"beberapa shahabat kami berkata : "Orang yang mengatakan hal itu telah keliru. Bukan itu yang dikehendaki 
oleh Al-lmam Asy-Syafi'i dengan kata "an-Nuthq (melafadzkan)" di dalam shalat, tetapi yang dikehendaki 
adalah Takbir (Takbiraul Ihram)" 

Sementara lihatlah begitu indah menyebut Syekh Abu Abdillah az-Zubairy dengan sebutan "Ashabinaa", 
walaupun tidak menyetujui pendapatnya. Tauladan yang sangat terpuji dalam menyikapi khilafiyah. 

Disebutkan juga dalam Al-Hawi fiy Fiqh Asy-Syafi'i, Al-lmam Al-Mawardiy Asy-Syafi'i, Darul Kutub llmiyyah, 
Beirut - Lebanon ; 

Ajjj (j* JUS Jc. (jjSla a.V'i'ir- 1 11 aILAj jg hj (jlulIU jSlj iUIU jIIjc.1 4jI 1I ; liUkLai qa ^jjjjll alii ajc. jJ jlaj 
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si AjLuiL lAjSjj Aj]1j IaIsjc.1 jia . ULo jjjjAAall ^jic. u jaj p Ajlaj lA-isitj AjlluL Ajlll jSi J] lii ^yiia . (jUulllj Ia j£j 
i— lAA« ^gic. Ajjru jdj l ^j riUa lt uiia ^-ic. ui AjliuL Ia j£jj pj AjlL aJuII VaV- t jlj t aJI J iSt iSllij 1 »u> (jjjAAill ^_i£- 


dan didalam kitab Hilyatul Ulama fiy Ma'rifati Madzahib Al-Fuqaha (2/70), Al-lmam Saifuddin Abu Bakar 
Muhammad bin Ahmad Asy-Syasyi Al-Qaffal, 

AjUa'i Jiiljj •Lull Ajj^j V Jlaa 1 \ A ~~ . i_yaiu J=Jc. j L_ilkJI Igl^aj » M ■ (ji aj3 AajIIj ^jjjj 

Jadi, pendapat yang dianggap menyimpang/keliru adalah jika melafadzkan niat (talaffudz binniyah) 
dimasukkan sebagai bagian dari fardhu shalat atau shalat dianggap tidak cukup jika tanpa melafadzkan niat. 
Sebab mewajibkan talaffudz binniyah sama saja telah masukkannya sebagai bagian dari shalat. Maka yang 
sebenarnya tidak dikehendaki adalah dalam hal mewajibkannya bukan kesunnahan melafadzkan niat. 



